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PANDANGAN MUNIF CHATIB TENTANG MULTIPLE 




Pendidikan Islam adalah proses mempersiapkan generasi muda untuk 
mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam. Namun, masih 
banyak sekolah yang kurang membangun potensi dan menanamkan nilai-nilai 
Islam pada peserta didik, selain itu di Indonesia masih banyak sekolah yang 
berpredikat sekolah robot, mulai dari proses pembelajaran, target keberhasilan 
sekolah hingga pada system penilaiannya. Untuk mempermudah peserta didik 
memahami materi, maka guru sebaiknya menyesuaikan gaya mengajar dengan 
gaya belajar peserta didik; dan dalam penerimaan peserta didik sebaiknya sekolah 
menerima peserta didik dalam kondisi apapun, karena  tugas sekolah adalah 
menemukan kecerdasan yang ada pada peserta didik. Multiple intelligences adalah 
teori yang ditemukan oleh Howard Gardner. Teori ini memandang bahwa setiap 
manusia memiliki minimal satu kecerdasan dalam dirinya. Munif Chatib adalah 
salah satu tokoh pendidikan di Indonesia yang menerapkan dan mengembangkan 
teori multiple intelligences. 
Adapun permasalahan yang diteliti dalam skripsi ini adalah “bagaimana 
pandangan Munif Chatib tentang multiple intelligences” dan “bagaimana 
pandangan Munif Chatib tentang multiple intelligences dalam perspektif 
pendidikan Islam”. Sedangkan tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan 
pandangan Munif Chatib tentang multiple intelligences dan menganalisis 
pandangan Munif Chatib tentang multiple intelligences dalam perspektif 
pendidikan Islam. Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (library 
Research) yaitu dengan cara menelaah atau meneliti buku dengan maksud untuk 
mendapatkan informasi secara lengkap. Metode analisis data menggunakan 
deskriptif analitik dengan pola piker induktif. 
Setelah penelitian ini dilakukan, penulis memperoleh hasil bahwa 
pandangan Munif Chatib tentang multiple intelligences yakni terdapat Sembilan 
kecerdasan yang dimiliki manusia dan kecerdasan akan terus berkembang. 
Sedangkan pandangan Munif Chatib tentang multiple intelligences dalam 
prespektif pendidikan Islam adalah anak memiliki tiga fase perkembangan yang 
membutuhkan bimbingan dan ditanamkan materi pendidikan Islam. Sistem yang 
diterapkan di sekolah yaitu input menggunakan multiple intelligences research 
(MIR), proses menggunakan hasil MIR untuk menyusun lesson plan sehingga 
anak akan mudah memahami pelajaran dan dapat menghasilkan produk yang 
bermanfaat, dan output menggunakan penilaian autentik yang memandang anak 
dari tiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hubungan positif yang terjalin 
antara orang tua dan guru akan mempermudah dalam mengembangkan potensi 
jasmani dan ruhani anak, sehingga anak akan memahami kehidupan dan menjadi 
pribadi Muslim yang seutuhnya(kāffah). 








Islamic education is the process of preparing the younger generation to 
fill the role, to transfer knowledge and Islamic values. However, there are still 
many schools that are lack in building potential and instilling Islamic values to 
students. Basides, in Indonesia there are still many schools which are predicated 
robot schools, strarting from the learning process systems. School target of 
success until at assessment system. To facilitate learners in understanding the 
matter of learning, the teachers should a just their styles of teaching with those of 
learners’ learning, and in recratment of learners, the school should receive them 
in any condition because the job of school is to find learners’ intelligences. 
Multiple Intelligences theory is found by Howard Gardner, this theory considers 
that every human being has at least one intelligence in him self. Munif Chatib is 
one of the leaders of education in Indonesia to implement and develop the 
Multiple Intelligences theory. MunifChatib assess Multiple Intelligences theory in 
his works in the shaped of books.  
The problems studied in this thesis are “how does Munif Chatib view 
multiple intelligences” and “how does Munif Chatib view Multiple Intelligences 
in the perspective of Islamic education”. Meanwhile the objective of this research 
are to describe Munif Chatib’s view on Multiple Intelligences and that his view in 
the perspective of  Islamic education. This research is the result of library 
research by examining or reseaching soine books with the intent to obtain 
complete information. The reseach analysis using descriptive analytic techniques 
with the inductive method. 
After this research, the author obtains  results that Munif Chatib inviewing 
multiple intelligences there are nine intelligences of human and that intelligence 
will continue to grow. Meanwhile Munif Chatib views multiple intelligences in the 
perspective of Islamic education is as having three phases of development that 
need guidance and implanting Islamic education material. The system 
implemented in the school is input using multiple intelligence research, the 
process of using the MIR to formulate a lesson plan so that the students will easily 
understand the lesson and can produce a useful product, and output using 
authentic assessment that looks at them in three domains: cognitive, affective, and 
psychomotor. The positive relationship that exists between parents and teachers 
make it easier to develop the students’ physical and spiritual potential, so that 
they will understand life and develop them selves as totre muslim personality. 
Key word: Islamic education, multiple intelligences 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1.Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, jasmani dan 
rohaninya. Untuk mempersiapkan manusia dalam menjalani kehidupan yang baik. 
Hasan Langgulung berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah proses 




pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk 
beramal di dunia dan memetik hasilnya diakhirat.
1
 
Membangun suatu sekolah hakikatnya adalah membangun keunggulan 
sumber daya manusia. Tetapi masih banyak sekolah yang kurang disadari telah 
membunuh potensi peserta didik. Di Indonesia masih banyak sekolah yang 
berpredikat sekolah robot, mulai dari proses pembelajaran, target keberhasilan 
sekolah, sampai pada sistem penilaiannya.
2
 Dengan sistem demikian, banyak 
siswa yang mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran dan tidak mampu 
mencerna materi yangtelah diberikan oleh guru. Masalah ini di sebabkan karena 
ketidaksesuaian gaya belajar siswa dengan gaya mengajar guru. Tetapi apabila 
gaya mengajar guru sesuai dengan gaya belajar siswa materi pelajaran akan terasa 
lebih mudah untuk difahami dan serap. Sekolah berbasis Multiple Intelligences 
adalah sekolah yang  menerima siswa dalam kondisi apapun dan dalam 
penerimannya menggunakan Multiple Intelligences Research (MIR).
3
 
Multiple Inteligences dikembangkan oleh Heward Garner seorang ahli 
psikologi Harvard School of Education yang ditulis di dalam buku yang berjudul 
“Frames of Mind”, tahun 1983.4 Di indonesia Munif Chatib adalah salah satu 
tokoh pendidikan yang mengubah sekolah yang ekstrim kemudian menjadi 
sekolah yang membimbing peserta didik dan sekolah yang tidak diminati oleh 
masyarakat kemudian menjadi diminati. Salah satu contohnya adalah SMP Malik 
Ibrahim Gresik kemudian diubah menjadi SMP YIMI (Yayasan Islam Malik 
Ibrahim) Full Day School Gresik karena sebagai solusi dari persoalan pendidikan 




Penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam pandangan Munif Chatib tentang 
pendidikan Islam berbasis Multiple intelligences yang mana telah beliau jelaskan 
                                                          
1
Dalam Azzumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah 
Tantangan Milenium III (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 6. 
2
Munif Chatib, Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis Multiple Intelligences di 
Indonesia(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015), cet. 1, hlm.xv. 
3
Ibid., hlm. 177. 
4
Kisdarto Atmosoeprapto, Temukan Kembali Jati Diri Anda(Jakarta: PT. Alex Media 
Komputindo), hlm. 151. 
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dalam karya-karya beliau. Selain itu Munif Chatib mampu mengembangkan teori 
MI tidak hanya didalam dunia kelas akan tetapi teori Munif Chatib tentang MI di 
terapkan pula kepada aspek yang berhubungan dengan komponen pembelajaran 
secara luas, yaitu dengan memadukan konsep Multiple Intelligences ke dunia para 
guru, peserta didik, orang tua, masyarakat, dan lembaga pendidikan. Setelah 
dipaparkan diatas penulis ingin mendalami lebih lanjut tentang sekolah berbasis 
Multiple Intelligences pandangan Munif Chatib dalam pendidikan agama 
Islam.Untuk mengungkap serta mendalami lebih jauh hal tersebut, penulis 
mengambil judul “Pandangan Munif Chatib Tentang Pendidikan Berbasis 
Multiple Inteligences Dalam Pendidikan Islam” 
1.2.Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pandangan Munif 
Chatib tentang multiple intelligences? (2) Bagaimana pandangan Munif Chatib 
tentang multiple intelligences dalam perspektif pendidikan Islam? 
1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pandangan Munif Chatib 
tentang multiple intelligences dan menganalisis pandangan Munif Chatib tentang 
multiple intelligences dalam perspektif pendidikan Islam. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah  
1.3.1. Secara teoritik, yaitu untuk memberikan sumbangan pemikiran 
dalam hal multiple intelligences pandangan Munif Chatib dalam 
perspektif pendidikan Islam. 
1.3.2. Secara praktis, yaitu untuk memberikan masukan dan menjadi 
bahan pertimbangan bagi pola asuh dalam pendidikan Islam. 
1.4.KajianPustaka 
Untuk menghindari duplikasi dalam penulisan skripsi ini, maka akan 




1.4.1. Elis Nurapipah6,“Penerapan Konsep Pendidikan Berbasis 
Multiple Intelligences Munif Chatib dalam Strategi Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam”. Dalam skripsi tersebut dapat di 
simpulkan bahwa (1) banyaknya kecerdasan-kecerdasan yang 
dimiliki oleh manusia. Munif Chatib mengembangkan teori 
multiple Intelligences Howard Gardner, diantaranya untuk 
memberikan sebuah solusi bagi para pendidik dalam menemukan 
strategi pembelajaran dengan menggunakan acuan Multiple 
Intelligences Reseach (MIR) masing-masing siswa. (2) 
Pengembangan konsep Multiple Intelligences Munif Chatib dalam 
strategi pembelajaran memberikan inovasi baru bagi para 
pendidik dalam proses pembelajaran PAI. Di antara strategi 
Multiple Intelligences Munif Chatib tersebut adalah strategi 
diskusi, klasifikasi, sosiodrama, penokohan, flash-card, movie 
learning dan environment learning. 
1.4.2. Anisa Dwi Makrufi7, “Konsep Pembelajaran Multiple 
Intelligences Perspektif Munif Chatib dalam Kajian Pendidikan 
Islam”. Dalam tesis tersebut dapat disimpulkan bahwa pertama, 
desain konsep pembelajaran berbasis Multiple Intelligences 
(perspektif Munif Chatib) di sekolah, secara global meliputi tiga 
tahap penting, yaitu: input, proses dan output. Pada tahap input 
menggunakan Multiple Intelligences Research (MIR) dalam 
penerimaan peserta didik barunya.Tahapan yang kedua adalah 
tahapan pada proses pembelajaran, dimana nantinya gaya 
mengajar gurunya harus sama dengan gaya belajar peserta 
didiknya. Pada tahap output, dalam pembelajaran berbasis 
Multiple Intelligences penilaiannya menggunakan penilaian 
                                                          
6
Elis  Nurapipah, “Penerapan Konsep Pendidikan Berbasis Multiple Intelligences Munif 
Chatib dalam Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam”, Skripsi(Yogyakarta: Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Kalijaga, 2015). 
7
Anisa Dwi Makrufi, “Konsep Pembelajaran Multiple Intelligences Perspektif Munif 
Chatib dalam Kajian Pendidikan Islam”, Tesis(Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Islam, UIN 




autentik. Kedua, pendidikan berbasis kecerdasan jamak relevan 
diterapkan dalam pendidikan Islam baik yang bersifat mikro 
maupun makro. Islam mempunyai konsep fitrah dalam hal 
mengembangkan potensi manusia, dan konsep fitrah inilah yang 
harus dibimbing ke arah yang baik, salah satunya dengan metode 
Multiple Intelligences. Secara umum, metode yang dapat 
digunakan pada pendidikan Islam (PAI) harus mengacu pada jenis 
kecerdasan peserta didik. Adapun beberapa bentuk evaluasi dalam 
pembelajaran PAI yang sesuai dengan Multiple 
Intelligencesadalah portofolio, penilaian selama proses belajar 
dan soal tertulis. 
1.4.3. Iffah Fathrizika Ismail8, menemukan bahwa konsep multiple 
intelligences perspektif Munif Chatib dalam mengembangkan 
pendidikan di Indonesia mencakup: (a) menerima semua siswa 
dengan kecenderungan kecerdasan berbeda-beda pada proses 
penerimaan siswa baru di sekolah, (b) meneliti kondisi psikologi 
siswa dengan menggunakan MIR, (c) pembagian kelas 
berdasarkan kecenderungan kecerdasan siswa, (d) membuat 
metode-metode baru dan menarik berdasarkan kecenderungan  
siswa, dan (e) menilai siswa dari ranah kognitif, psikomotorik dan 
afektif. Konsep ini dibuktikan dengan tidak membanding-
bandingkan antara kecerdasan siswa yang satu dengan yang 
lainnya. 
Dari hasil penelitian di atas penulis belum menemukan penelitian yang 
khusus berbicara mengenai pandangan munif chatib tentang pendidikan berbasis 
MI (Multiple Intelligences) dalam pendidikan Islam untuk mengubah pendidikan 
Islam  yang lebih berkembang dan berkualitas.  
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Iffah Fathrizika Ismail, “Konsep Multiple Intelligences Perspektif Munif Chatib dalam 
Mengembangkan Sistem Pendidikan di Indonesia”, Skripsi(Surakarta: Program Studi Pendidikan 





1.5.1. Pendidikan Islam  
a. Pengertian Pendidikan Islam 
Endang Saifuddin Anshari memberikan pengertianpendidikan Islam 
sebagai proses bimbingan kepada peserta didik terhadap perkembangan jiwa dan 
raga peserta didik dengan bahan materi tertentu, pada jangka waktu tertentu, 
dengan metode tertentu dan dengan alat perlengkapan yang ada ke arah 
terciptanya pribadi tertentu disertai evaluasi sesuai ajaran Islam.
9
 
Pengertianpendidikan dalam konteks Islam merupakan totalitas yang 
inheren (selaras) dengan konotasi istilah tarbiyah, ta‘līm dan ta’dīb yang 
digunakan secara bersama-sama. Masing-masing istilah tersebut berkaitan dengan 
pola hubungan manusia, masyarakat dan lingkungan satu sama lain, dan dengan 
Tuhan, dan secara bersama-sama istilah itu mewakili lingkup pendidikan Islam, 
baik formal maupun non formal.
10
 
b. Tujuan Pendidikan Islam 
Peraturan pemerintah No. 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama Islam 
dan pendidikan Keagamaan Pasal 2 ayat (1) secara tegas menyatakan bahwa 
Pendidikan Agama berfungsi membentuk manusia Indonesia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu 
menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan inter dan antarumat 
beragama.
11
Tujuan pendidikan Islam dalam keluarga adalah mendidik dan 
membina anak menjadi manusia dewasa yang memiliki mentalitas dan moralitas 
yang luhur bertanggung jawab secara moral, agama, maupun sosial 
kemasyarakatan.Materi pendidikan Islam yang dapat dilakukan di dalam keluarga, 
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Azzumardy Azra,Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi di Tengah Tantangan 
Milenium III(Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 6. 
10
Ahmad dan Syukran Nafis, Manajemen Pendidikan Islam(Yogyakarta: LaksBang, 
2012), hlm. 5. 
11
Marzuki, Pembinaan Karakter Mahasiswa melalui Pendidikan Agama Islam di 








c. Membina Hubungan Positif Orangtua dengan Guru 
Hubungan antara murid dan guru serta orangtua dan guru adalah hubungan 
yang sangat penting.Komunikasi adalah kuncinya, dengan komunikasi orangtua 
dapat mengajarkan kepada anak bahwa hubungan orangtua dengan guru-guru bisa 
menjadi positif, sportif dan menyenangkan. Memahami hal ini anak akan 
menghargai semua bentuk tugas yang dijalankan oleh guru-guru mereka.
13
 
d. Multiple Intelligences 
Multiple Inteligences dikembangkan oleh Heward Gardner seorang ahli 
psikologi Harvard School of Education yang ditulis di dalam buku yang berjudul 
“Frames of Mind”, tahun 1983, yang pada dasarnya menolak teori IQ yang 
dikembangkan oleh Lewis Terman.
14
Multiple Intelligences atau kecerdasan 
majemuk adalah sebuah konsep yang menunjukkan bahwa anak-anak memiliki 
banyak potensi kecerdasan.Konsep kecerdasan majemuk dapat membantu untuk 
mengetahui bahwa anak-anak memiliki potensi yang luar biasa.
15
 
Menurut Howard Gardner mendefinisikan kecerdasan semacam kapasitas 
untuk memecahkan masalah dan untuk menciptakan produk di lingkungan yang 
kondusif dan alamiah. Apabila seorang anak dapat menggunakan sebanyak-
banyaknya kecerdasan pada saat belajar, maka anak akan belajar dengan cepat dan 
efektif. Howard Gardner membagi delapan macam kecerdasan yang dimilki 
manusia: Kecerdasan linguistik (Word Smart), kecerdasan logis-matematis 
(Number Smart), kecerdasan special (Picture Smart), kecerdasan kinestetik-
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Mahmud, Heri Gunawan dan Yuyun Yulianingsih, Pendidikan Agama Islam dalam 
Keluarga: Sebuah Panduan Lengkap bagi Para Guru, Orangtua, dan Calon (Jakarta: Akademia 
Permata, 2013), hlm. 155. 
13
Thimothy J. Sharp, The Secret Of Happy Children, 100 Cara agar Anak 
Bahagia(Jakarta: Raih Asa Sukses, 2010), hlm. 169. 
14
Thomas Armstrong, Setiap Anak Cerdas(Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2002), hlm. 19. 
15
Sri Widayanti dan Utami Widijati, Mengoptimalkan 9 Zona Kecerdasan Majemuk Anak 




jasmani, kecerdasan musical (Music Smart), kecerdasan intrapersonal, kecerdasan 




2. METODE PENELITIAN 
2.1.Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library reseach) yaitu dengan 
cara menelaah atau meneliti buku dengan maksud untuk mendapatkan informasi 





Penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan fenomenologi, dengan cara 
masuk dan memahami ke dalam dunia konseptual para subjek yang ditelitinya 
sehingga peneliti mengerti apa dan bagaimana suatu pengertian yang 
dikembangkan oleh mereka para peristiwa didalam kehidupannya.
18
 
Selain menggunakan pendekatan fenomenologi peneliti juga menggunkan 
pendekatan dari perspektif pedagogis.Pendekatanpedagogik mencoba menjelaskan 
tentang seluk beluk pandangan Munif Chatib dalam perspektif pendidikan 
berbasis multiple intelligences dalam pendidikan Islam.
19
 
2.3.Sumber Data  
Data primer berupabuku-buku Munif Chatib yang berhubungan langsung 
dengan judul penelitian. Buku-buku tersebut yaitu:Munif Chatib, Sekolah 
Manusia: Sekolah Berbasis Multiple Intelligences di Indonesia, Gurunya 
Manusia: Menjadikan Semua Anak Istimewa dan Semua Anak Juara,Sekolah 
Anak-anak Juara: Berbasis Kecerdasan Jamak dan Pendidikan Berkeadilan, dan 
Orangtuanya Manusia; Melejitkan Potensi dan Kecerdasan dengan Menghargai 
Fitrah Setiap Anak. 
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Howard Gardner, Multiple Intelligences (Kecerdasan Majemuk): Teori dalam 
Praktek(Tangerang: Interaksara, 2013), hlm. 36. 
17
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek(Jakarta; PT Rineka 
Cipta, 2009), hlm. 25. 
18
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2013), hlm.11. 
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2.4.Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode analisis deskripsi-
analitik.Dalam metode deskripsi-analitik terdiri dari tiga kegiatan yaitu: reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Pertama, setelah 
mengumpulkan data, tahap selanjutnya adalah mereduksi data yang telah 
diperoleh, yaitu dengan menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 
diperlukan dan mengorganisasikan data, sehingga dapat ditarik sebuah 
kesimpulan. Tahap Kedua, penyajian data akan dibentuk dalam sebuah narasi, 
tahap ketiga yang merupakan tahap terakhir dalam penelitian yaitu menarik 




3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASA 
Analisis data ini didasarkan pada data-data yang telah diuraikan pada bab IV 
sebagai hasil dari penelitian yang merupakan bukti nyata yang ada dalam buku-
buku karya Munif Chatib yang berkenaan dengan Multiple Intelligences. 
3.1.Pandangan Munif Chatib tentang Multiple Intelligences 
selain kecerdasan yang dikemukakan oleh Howard Gardner ada satu 
kecerdasan yang ditemukan oleh Munif Chatib yaitu kecerdasan eksistensial. 
Munif Chatib menerapkan teori multiple intelligences yang terdiri dari sembilan 
kecerdasan dan dimungkinkan akan ditemukan kecerdasan-kecerdasan yang lain 
pada manusia. 
3.2.Pandangan Munif Chatib tentang Multiple Intelligences dalam 
Perspektif Pendidikan Islam  
3.2.1. Jasmani dan Ruhani Anak 
Bagi orangtua yang melakukan bimbingan pada jasmani dan ruhani anak, 
maka potensi yang ada dalam diri anak akan berkembang sehingga terbentuk 
pribadi muslim yang seutuhnya (kaffah). 
3.2.2. Fase Perkembangan Anak 
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Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang Metode-Metode 




Anakmemiliki tiga fase pertumbuhan, yang mana anak ditanamkan 
pendidikan berupa pendidikan keimanan yang ditanamkan pada fase raja, 
pendidikan akhlak dan pendidikan syariat ditanamkan pada fase pembantu dan 
pada fase wazir anak mulai memunjukkan jati dirinya atau hasil yang didapat 
setelah dididik dengan pendidikan Islam.  
3.2.3. Sistem Pendidikan 
Munif Chatib menerapkan multiple intelligences dalam perspektif pendidikan 
Islam di sekolah menggunakan tiga sistem, yaitu input yang menggunakan 
multiple intelligences research, kemudian dari hasil MIR akan digunakan untuk 
menyusun lesson plan yang disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik, 
sehingga peserta didik mampu menghasilkan produk yang bermanfaat bagi 
lingkungannya, dan output menggunakan penialaian autentik yang mana melihat 
potensi yang dimiliki peserta didik dari tiga ranah penilaian yaitu kognitif menilai 
dari ranah tes dan tugas, afektif menilai dari perilaku peserta didik di sekolah 
maupun di rumah dan psikomotorik menilai dari unjuk kerja yang dilakukan 
peserta didik baik individual maupun kelompok. Selain itu peserta didik mampu 
memahami kehidupan dan terbentuklah ketaqwaan, sifat budi pekerti dan 
kepribadian yang luhur dalam dirinya. 
3.2.4. Hubungan antara Orangtua dan Guru 
Denganterjalinnya hubungan positif antara guru dan orangtua akan 
mempermudah dalam mendidik, melindungi serta menemukan bakat atau potensi 
yang dimiliki anak melalui komunikasi dan saling percaya. 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian dan analisis data yang peneliti lakukan tentang 
pandangan Munif Chatib tentang multiple intelligences dalam perspektif 
pendidikan Islam, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut:pertama, 
pandangan Munif Chatib tentang multiple intelligences  bahwa setiap manusia 
minimal memiliki satu kecerdasan dalam dirinya, sementara terdapat sembilan 
kecerdasan yang telah dijelaskan oleh Munif Chatib. Kecerdasan itu akan terus 




Kedua, pandangan Munif Chatib tentang multiple intelligences dalam 
perspektif pendidikan Islam, bahwa anak memiliki tiga fase pertumbuhan yang 
perlu ditanamkan pendidikan, yaitu berupa pendidikan keimanan yang 
ditanamkan pada fase raja, pendidikan akhlak dan pendidikan syariat ditanamkan 
pada fase pembantu dan pada fase wazir anak mulai memunjukkan jati dirinya 
atau hasil yang didapat setelah dididik dengan pendidikan Islam. Sistem yang 
digunakan di sekolah yaitu pertama, input pada penerimaan siswa baru 
menggunakan multiple intelligences research sehingga guru, siswa dan orangtua 
mengetahui kecenderungan kecerdasan yang dimilki anak.kedua, proses yaitu 
hasil MIR akan digunakan untuk menyusun lesson plan yang disesuaikan dengan 
gaya belajar peserta didik sehingga peserta didik mampu menghasilkan produk 
yang bermanfaat bagi lingkungannya, dan ketiga, output menggunakan penialaian 
autentik yang mana melihat potensi yang dimiliki peserta didik dari tiga ranah 
penilaian yaitu kognitif menilai anak dari segi tes dan tugas, afektif menilai anak 
dari perilaku atau akhlak siswa baik di sekolah maupun di rumah, dan 
psikomotorik menilai siswa dari unjuk kerja yang dilakukan baik individumaupun 
kelompok. Hubungan positif dan saling percaya yang terjalin antara orangtua dan 
guru baik dirumah maupun di sekolah akan mempermudah dalam mendidik, 
melindungi, menentukan serta mengembangkan potensi jasmani dan ruhani pada 
anak, sehingga anak dapat memahami kehidupan dan terbentuklah ketaqwaan, 
budi pekerti, kepribadian yang luhur serta menjadi muslim yang seutuhnya 
(kāffah). 
4.1. Saran  
4.1.1. Bagi para pemikir pendidikan hendaknya menjadikan pemikiran 
Munif Chatib tentang multiple intelligencessebagai acuan untuk 
memperbaiki sistem pendidikan di Indonesia yang sebagian hanya 
memandang kecerdasan anak dari segi kognitif. Dengan 
menerapkan multiple intelligences sekolah dapat menihat anak 
dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik serta menghargai 




4.1.2. Bagi para pendidik dan orangtua, diharapkan mampu menerapkan 
teori multiple intelligences dalam mendidik dan membimbing 
anak-anaknya terutama dalam pendidikan Islam. Dengan 
menerapkan teori multiple intelligences setiap anak akan merasa 
dihargai dan mampu menemukan kecerdasan dalam dirinya 
sehingga anak akan berkualitas dan dapat membawa bangsa 
Indonesia kearah yang lebih baik.  
4.1.3. Dengan tulisan ini diharapkan mampu mengembangkan teori 
multiple intelligences dalam dunia pendidikan di Indonesia yang 
sesuaidengan perspektif pendidikan Islam, dengan harapan guru 
mampu membimbing peserta didik sesuai dengan gaya belajar 
mereka serta dapat mengembangkan kecerdasan yang ada pada 
peserta didik yang sesuai dengan pendidikan Islam. 
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